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Invensi ini bertujuan mendapatkan cara
pengendalian penyakit hawar daun
bakteri secara kimiawi pada tanaman
bawang merah. Invensi ini berkaitan
dengan penggunaan Tembaga hidroksida
(2 g/l) dan Hidrogen peroksida (H202)
(10 ml/l) yang diaplikasikan seminggu
sekali mulai umur 7 hari setelah tanam.
Pengujian perlakuan pengendalian
menunjukkan hasil bahwa perlakuan
penyemprotan Tembaga hidroksida dan
H202 menunjukkan efikasi yang tidak
berbeda nyata dalam menekan jumlah
tanaman yang terserang penyakit hawar
daun bakteri. Kedua perlakuan tersebut
mampu menekan jumlah tanaman yang
terserang penyakit hawar daun masing-
masing sebesar 47,29% dan 51,39%.

Pengendalian penyakit hawar daun
bakteri secara kimiawi dengan
menggunakan Tembaga Hidroksida dan
H202 menunjukkan efikasi yang tidak

berbeda nyata dalam menekan jumlah
tanaman yang terserang penyakit hawar
daun bakteri. Kedua perlakuan tersebut
mampu menekan jumlah tanaman yang
terserang penyakit hawar daun masing-
masing sebesar 47,29% dan 51,39%.

Teknologi pengendalian penyakit hawar
daun bakteri menggunakan tembaga
hidroksida (2g/l) dan Aydrogen peroksida
(10 ml/l) dapat dikembangkan di sentra
produksi bawang merah di Indonesia.

Teknologi pengendalian penyakit hawar
daun bakteri menggunakan tembaga
hidroksida (2g/l) dan hydrogen peroksida
(10 ml/l) yang dipadukan dengan rotasi
tanaman, penggunaan benih  sehat,

dan menghindari penyiraman dari atas
kanopi tanaman (overhead irrigation)
diharapkan mampu mengatasi serangan
penyakit hawar daun bakteri yang sangat
merugikan. Dengan demikian kehilangan
hasil panen dan kerugian secara ekonomi
dapat ditekan.




